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MOTTO 

 

“Rasa bersalahku tak kunjung habis. Hidupku berlanjut.” 

Ibel – Hindia Baskara 

 

** 

 

“Yang sebaiknya kau jaga adalah dirimu sendiri.” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tuntutan kerja dan 

pengembangan karir terhadap Burnout, dengan regulasi diri sebagai variabel 

moderasi pada karyawan pemasaran di perbankan syariah Yogyakarta. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik sempel jenuh dengan kuesioner sebagai alat 

pengumpul data. Metode analisis menggunakan software SmartPLS 4. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tuntutan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Burnout. Sementara itu, pengembangan karir dan regulasi diri 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Burnout. Regulasi diri tidak 

memoderasi hubungan antara tuntutan kerja terhadap Burnout. Namun, regulasi 

diri memoderasi pengaruh pengembangan karir terhadap Burnout. 

Kata Kunci: Tuntutan Kerja, Pengembangan karir, Burnout, Regulasi diri, 

Perbankan Syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



xix 
 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Tuntutan pekerjaans and Career 

development on Burnout, with Self-Regulation as a moderating variable, among 

marketing employees in Islamic banks in Yogyakarta. Data collection used census 

sampling with questionnaires as the primary instrument. The analysis method 

utilized SmartPLS 4 software. The results indicate that Tuntutan pekerjaans have a 

positive and significant effect on Burnout. Meanwhile, Career Development and 

Self-Regulation each have a negative and significant effect on Burnout. However, 

Self-Regulation does not significantly moderate the relationship between Tuntutan 

pekerjaans and Burnout. Nevertheless, Self-Regulation does moderate the influence 

of Career Development on Burnout. 

Keywords: Tuntutan pekerjaans, Career Development, Burnout, Self-Regulation, 

Islamic Banking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setengah dari waktu dalam hidup manusia dihabiskan untuk bekerja 

dan berurusan dengan keuangan.  Pernyataan tersebut menyoroti pentingnya 

pekerjaan dalam kehidupan manusia, baik dari segi pemenuhan kebutuhan 

maupun dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis (Khanifar, Maleki, 

Nazhari, & Emami, 2012). Bekerja dapat mempengaruhi diri manusia baik 

fisik maupun psikisnya, maka setiap individu dalam posisi dan situasi 

apapun akan mengalami tekanan dalam bekerja. Setiap perusahaan tentunya 

mengharapkan karyawannya berada dalam posisi terbaik pada karir mereka 

yang mana pastinya akan memberikan sumbangan berupa kinerja yang 

optimal dan mendekatkan perusahaan pada keberhasilan yang ingin diraih 

(Schmidt & Hunter, 1998; Salgado & Anderson 2003; Judge, Klinger, & 

Simon, 2010). Semakin kompleks tekanan karyawan tersebut ketika 

perubahan pada era transisi muncul dan menciptakan tantangan yang lebih 

besar pada sektor keuangan (Gottfredson, 2002; Autor, Katz, & Kearney, 

2008). Seiring dengan meningkatnya penetrasi teknologi dalam sektor 

keuangan, perbankan syariah tidak luput untuk menghadapi tantangan unik 

dalam menarik dan mempertahankan nasabah, mengingat adanya 

persaingan dengan bank konvensional serta meningkatnya tuntutan 

terhadap transparansi, kepatuhan syariah, dan inovasi layanan. 
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Tantangan utama yang dihadapi oleh tenaga pemasaran di perbankan 

syariah adalah tingginya tekanan kerja, yang sering kali berujung pada 

burnout (Maslach & Jackson, 1981; Bakker & Demerouti, 2007). Beban 

kerja yang berat, tuntutan untuk merancang strategi pemasaran yang 

inovatif, serta keharusan menyeimbangkan aspek bisnis dengan kepatuhan 

syariah menjadi pemicu utamanya (Bekker & de Vries, 2021; Zeshan et al., 

2024). Gentingnya masalah ini terkonfirmasi oleh laporan El Samara 

(2024), yang menemukan bahwa 68% tenaga pemasaran di industri ini 

mengalami tekanan kerja tinggi akibat target yang semakin ambisius. 

Burnout yang dialami ini tidak hanya berdampak pada penurunan 

produktivitas, tetapi juga pada tingkat retensi karyawan, yang sangat 

berpengaruh terhadap stabilitas industri perbankan syariah dalam jangka 

Panjang (Fajriani & Septiari, 2015; Rahman & Nas, 2013; Saragih et al., 

2024). 
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Catatan: Survei dilakukan pada tahun 2024  

Untuk memahami fenomena burnout yang telah disinggung, penting 

untuk menelusuri bagaimana tekanan kerja dapat berkembang menjadi 

sindrom psikologis yang kompleks. Tidak semua tekanan bersifat merusak; 

pada awalnya, tuntutan seperti target yang menantang dapat berfungsi 

sebagai challenge stressor, yaitu stresor yang justru memotivasi individu 

untuk berkembang. Namun, seperti yang diuraikan oleh Hasanah (2024), 

terdapat sebuah titik jenuh kritis di mana tuntutan tersebut melampaui 

kapasitas individu. Pada titik inilah, tekanan tersebut berubah sifat menjadi 

hindrance stressor—sebuah rintangan yang menguras energi dan 

menimbulkan frustrasi. 

Paparan terhadap hindrance stressor secara terus-menerus inilah 

yang menjadi inti dari kondisi burnout, yang pada dasarnya timbul dari 

ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan  yang tinggi dan sumber daya 

pekerjaan yang tidak memadai (Maslach, Schaufeli, & Leiter, 2001; Zeshan 

et al., 2024). Istilah burnout pertama kali diperkenalkan oleh Freudenberger 

(1974, sebagaimana dikutip dalam Maslach, Schaufeli, & Leiter, 2001)   

untuk menggambarkan kondisi stres kronis akibat pekerjaan, dan kini secara 

luas dipahami melalui model tiga dimensi dari Maslach dan Jackson 

(Maslach & Jackson, 1981; Demeuroti et al., 2001). Model ini dipilih karena 

merupakan kerangka konseptual yang paling dominan dan tervalidasi secara 

luas dalam literatur burnout, memungkinkan pemahaman komprehensif 

tentang aspek-aspek inti dari sindrom ini. Dimensi pertama adalah kelelahan 

emosional (emotional exhaustion), yaitu perasaan terkurasnya energi mental 
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seolah tidak ada lagi yang bisa diberikan untuk pekerjaan. Dimensi kedua 

adalah sinisme atau depersonalisasi (cynicism/depersonalization), yang 

ditandai dengan munculnya sikap acuh tak acuh dan negatif terhadap 

pekerjaan maupun rekan kerja. Terakhir, dimensi ketiga adalah menurunnya 

efikasi profesional (reduced professional efficacy), yakni perasaan 

menurunnya kompetensi dan produktivitas diri (Maslach & Jackson, 1981; 

Bakker & Demerouti, 2007). 

Dampak dari sindrom tiga dimensi ini sangat merugikan, tidak 

hanya bagi individu tetapi juga bagi organisasi. Kelelahan emosional dan 

sinisme dapat secara langsung menurunkan kualitas layanan kepada 

nasabah dan merusak dinamika tim, sementara menurunnya efikasi 

profesional mengikis produktivitas dan pada akhirnya berdampak buruk 

pada kinerja karyawan secara keseluruhan (Fajriani & Septiari, 2015; 

Halbesleben & Buckley, 2004; Maslach & Jackson, 1981). 

Dampak negative tersebut dapat diatasi dengan menciptakan 

keseimbangan antara tuntutan kerja yang tinggi dengan sumber daya 

pendukung. Dari berbagai sumber daya yang ada, peluang untuk 

mengembangkan diri menjadi salah satu faktor kunci yang sangat relevan 

bagi tenaga pemasaran. Hal ini menunjukkan perlunya keseimbangan antara 

tuntutan kerja yang tinggi dengan sumber daya pendukung sebagai solusi 

jangka panjang agar karyawan tetap stabil dan produktif (Bakker & 

Demerouti, 2007; Bakker & Demerouti, 2016). Dalam konteks ini 
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pengembangan karir berperan krusial sebagai sumber daya yang dapat 

menyeimbangkan tekanan kerja.  

Logika di baliknya sangat jelas yakni tuntutan pekerjaan yang 

intens, seperti target penjualan yang ketat, merupakan pemicu stres yang 

dapat berujung pada burnout. Di sinilah pengembangan karir berfungsi 

sebagai Solusi jangka Panjang. Dengan adanya program pengembangan 

karier yang jelas, karyawan tidak hanya mendapatkan keterampilan baru, 

tetapi juga memiliki visi dan tujuan karier yang berarti. Investasi jangka 

panjang ini membuat mereka lebih siap dan termotivasi untuk menghadapi 

tekanan kerja, sehingga secara langsung menekan risiko burnout (Rahman 

& Nas, 2013; Arsita & Sumaryono, 2015). Dengan demikian, 

pengembangan karier memberikan harapan dan kemampuan, yang menjadi 

penyeimbang kuat terhadap stres yang dihasilkan oleh tuntutan pekerjaan, 

menjaga kestabilan karyawan, dan memberikan nilai investasi bagi 

perusahaan di masa depan (Ahmad Prayudi & Imas Komariyah, 2023; 

Mondy, 2010).  

Karir sendiri merupakan serangkaian proses seumur hidup yang 

mana tanggung jawab masing-masing individu untuk mencapai visi dan 

target yang dituju (Kartono, 1994; Komang, 2015). masing-masing individu 

untuk mencapai visi dan target yang dituju (Kartono, 1994; Komang, 2015). 

Pandangan ini sejalan dengan pendapat Charles Handy, seorang pakar 

manajemen, yang menekankan bahwa karyawan harus melihat karier 

sebagai urutan pekerjaan dan memikirkan masa depan mereka, karena tidak 
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ada yang bisa menjaminnya (Robbins, 1996). Pandangan Charles Handy 

tersebut menuntut setiap individu untuk memiliki pengendalian diri, atau 

kemampuan dalam mengatur diri sendiri (Bandura, 1991; Baumeister & 

Vohs, 2007; Lord et al., 2010). Dengan demikian, karyawan juga perlu 

memiliki kemampuan untuk menciptakan keseimbangan antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi mereka. 

Regulasi diri inilah yang merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengarahkan pikiran, perasaan, keinginan, dan tindakan demi mencapai 

tujuan tertentu (Bandura, 1991; Baumeister & Vohs, 2007). Kemampuan ini 

memainkan peran penting dalam mengelola burnout dan tekanan kerja, 

khususnya dalam bidang pemasaran perbankan syariah (Lord et al., 2010). 

Penelitian menunjukkan bahwa tenaga pemasaran dengan keterampilan 

regulasi diri yang baik cenderung memiliki burnout lebih rendah (Forestier 

et al., 2022; Zeshan et al., 2024). Hal ini disebabkan karena pengaturan diri 

memungkinkan mereka untuk mengelola emosi agar tidak cepat terkuras, 

menjaga sikap profesional terhadap tantangan, dan mengatur waktu kerja 

secara efektif, yang semuanya secara langsung berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas serta kestabilan organisasi secara keseluruhan. 

Pada akhirnya, regulasi diri juga membantu tenaga pemasaran dalam 

memanfaatkan peluang Pengembangan karir sehingga mereka dapat 

berkembang secara profesional tanpa mengalami tekanan kerja yang 

berlebihan.  
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Era transisi sudah banyak membawa perubahan signifikan dalam 

industri perbankan syariah, di mana karyawan sering kali dihadapkan pada 

tuntutan kerja yang tinggi serta persaingan yang semakin sengit. Di sisi lain, 

banyak individu yang mengabaikan kesejahteraan psikologis, padahal aspek 

ini merupakan fondasi utama bagi stabilitas karir dan produktivitas jangka 

panjang (Amukti, 2013; Arsita & Sumaryono, 2015; Tanujaya, 2014). 

Tuntutan kerja yang tinggi dapat meningkatkan risiko sindrom burnout, 

namun keberadaan pengembangan karir dan regulasi diri dapat berperan 

penting. Pengembangan karir bertindak sebagai variabel independen yang 

dapat mengurangi risiko burnout, sementara regulasi diri berfungsi sebagai 

variabel moderasi yang membantu tenaga pemasaran mengelola tekanan 

kerja dan meningkatkan kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana tuntutan kerja dan 

pengembangan karir memengaruhi sindrom burnout, serta bagaimana 

regulasi diri dapat berperan sebagai variabel moderasi dalam mengurangi 

dampak negatif dari faktor-faktor tersebut (Oktarina, 2017; Zeshan et al., 

2024). 

Meskipun model Job Demands-Resources (JD-R) telah banyak 

digunakan untuk menjelaskan burnout (Bakker & Demerouti, 2007; 

Maslach & Jackson, 1981), penelitian yang secara spesifik menguji peran 

regulasi diri sebagai variabel moderasi masih terbatas, terutama dalam 

konteks industri perbankan syariah di Indonesia. Sebagian besar penelitian 

menguji regulasi diri sebagai prediktor langsung terhadap burnout. 
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Penelitian ini mencoba mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji peran 

moderasi dari regulasi diri terhadap hubungan antara tuntutan kerja dengan 

sindrom burnout  (Oktarina, 2017; Zeshan et al., 2024) Peran ini sejalan 

dengan argumen bahwa sumber daya pribadi seperti regulasi diri dapat 

memperlemah dampak negatif dari tuntutan pekerjaan (Bakker & 

Demeuroti, 2005; Xanthopoulou et al., 2007; Bakker & de Vries, 2021). 

Selain itu, penelitian ini juga menguji bagaimana regulasi diri berperan 

dalam memoderasi hubungan antara pengembangan karir dengan sindrom 

burnout. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang tertera, maka permasalahan dalam 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah tuntutan pekerjaan berpengaruh terhadap burnout karyawan 

pemasaran perbankan syariah Yogyakarta? 

2. Apakah pengembangan karir berpengaruh terhadap burnout karyawan 

pemasaran perbankan syariah Yogyakarta? 

3. Apakah regulasi diri berpengaruh terhadap burnout karyawan 

pemasaran perbankan syariah Yogyakarta? 

4. Apakah regulasi diri memoderasi pengaruh tuntutan pekerjaan terhadap 

burnout karyawan pemasaran perbankan syariah Yogyakarta? 

5. Apakah regulasi diri memoderasi pengaruh pengembangan karir 

terhadap burnout karyawan pemasaran perbankan syariah Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh tuntutan pekerjaan terhadap burnout 

karyawan pemasaran perbankan syariah Yogyakarta. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh pengembangan karir terhadap burnout 

karyawan pemasaran perbankan syariah Yogyakarta. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh regulasi diri terhadap burnout karyawan 

pemasaran perbankan syariah Yogyakarta. 

4. Untuk menjelaskan peram regulasi diri dalam memoderasi pengaruh 

tuntutan pekerjaan terhadap burnout karyawan pemasaran perbankan 

syariah Yogyakarta. 

5. Untuk menjelaskan peran regulasi diri memoderasi pengaruh 

pengembangan karir terhadap burnout karyawan pemasaran perbankan 

syariah Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian mampu menjadi acuan dan 

masukan serta input bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai 

sarana penelitian yang relevan di masa mendatang serta bermanfaat 

dalam mengembangkan referensi ilmu yang lebih mendalam tentang 

bagaimana regulasi diri dapat memoderasi antara tuntutan pekerjaan 
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dan pengembangan karir terhadap burnout karyawan pemasaran Gen-Z 

pada perbankan syariah daerah Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Masyarakat untuk 

lebih meningkatkan kesadaran diri sendiri dan lingkungan akan 

pentingnya Regulasi diri mempengaruhi tuntutan pekerjaan dan 

pengembangan karir terhadap burnout karyawan pemasaran pada 

perbankan syariah Yogyakarta. 

b) Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan yang mendalam bagi penulis, serta mengembangkan 

keterampilan analitis dan penelitian yang dapat berguna mengenai 

pengaruh tuntutan pekerjaan dan pengembangan karir terhadap 

burnout karyawan pemasaran pada perbankan syariah Yogyakarta. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini secara garis besar dibagi 

menjadi lima bab, dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab I membahas tentang pandahuluan yang 

didalamnya berisi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 
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BAB II  LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab II membahas tentang landasan teori, kajian 

Pustaka, kerangka teoritik, dan pengembangan hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab III membahas tentang metode penelitian yang 

didalamnya berisi: desain penelitian, variable dan defenisi 

operasional variable penelitian, populasi, sampel, data, 

sumber data, Teknik pengumpulan data, metode pengujuan 

hipotesis. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV membahas tentang Gambaran umum objek 

penelitian, analisi deskriptif, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan. 

BAB V  PENUTUP  

Pada bab V membahas tentang penutup yang didalamnya 

berisi: Kesimpulan dan sran untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 



 

96 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini telah menganalisis secara mendalam hubungan 

kompleks antara Tuntutan pekerjaan, Pengembangan karir, dan Regulasi diri 

terhadap Burnout yang dialami oleh tenaga pemasaran di wilayah Yogyakarta. 

Berdasarkan serangkaian analisis data yang cermat dan interpretasi hasil uji 

hipotesis yang komprehensif, dapat disimpulkan bahwa Tuntutan pekerjaan 

secara konsisten menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Burnout. Temuan ini secara tegas menggarisbawahi bahwa semakin tinggi 

intensitas dan kompleksitas tuntutan pekerjaan yang dihadapi oleh tenaga 

pemasaran, semakin besar pula probabilitas dan tingkat burnout yang akan 

mereka alami, menguras energi fisik dan mental mereka secara berkelanjutan. 

Sebaliknya, baik Pengembangan karir maupun Regulasi diri terbukti 

menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap Burnout, secara jelas 

menegaskan peran vital keduanya sebagai faktor protektif yang mampu 

mereduksi atau mencegah burnout. Ini berarti bahwa peluang pengembangan 

karier yang dirasakan positif oleh karyawan, ditambah dengan kemampuan 

mereka dalam mengelola diri sendiri, secara efektif berkontribusi pada 

penurunan tingkat burnout. 

Meskipun demikian, terdapat nuansa penting pada pengujian 

moderasi yaitu Regulasi diri tidak terbukti secara signifikan memoderasi 

hubungan antara Tuntutan pekerjaan dan Burnout. Penolakan hipotesis ini 
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memberikan wawasan kritis, mengindikasikan adanya batas kapasitas 

regulasi diri individu yang mungkin terkuras habis di bawah tekanan tuntutan 

kerja yang ekstrem dan kronis, sejalan dengan konsep ego depletion atau self-

control fatigue. Hal ini menunjukkan bahwa ada ambang batas tertentu di 

mana kemampuan regulasi diri individu, sekuat apa pun, tidak lagi efektif 

sebagai 'tameng' utama terhadap dampak destruktif dari Tuntutan pekerjaan 

yang sangat dominan. Namun, di sisi lain, Regulasi diri secara signifikan 

memoderasi hubungan antara Pengembangan karir dan Burnout, 

menekankan adanya sinergi yang sangat penting. Efek protektif dari 

Pengembangan karir dalam mengurangi burnout akan menjadi jauh lebih 

kuat dan efektif ketika karyawan juga memiliki tingkat regulasi diri yang 

tinggi, menunjukkan bahwa kemampuan internal individu adalah kunci untuk 

mengoptimalkan manfaat dari dukungan eksternal organisasi. 

Secara teoritis, temuan penelitian ini secara kuat memperkuat 

kerangka Teori Tuntutan pekerjaan-Resources (JD-R) dengan memberikan 

bukti empiris mengenai bagaimana tuntutan pekerjaan secara langsung 

memicu burnout (health impairment process), sekaligus menegaskan 

Regulasi diri sebagai sumber daya personal yang krusial dalam model 

tersebut. Lebih lanjut, penelitian ini memberikan wawasan baru yang penting 

mengenai keterbatasan kapasitas regulasi diri dalam menghadapi Tuntutan 

pekerjaan yang sangat tinggi, menantang asumsi tentang resiliensi tak 

terbatas dari sumber daya personal dan mengintegrasikan konsep ego 

depletion ke dalam pemahaman burnout. Hasil ini juga secara tegas 
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menggarisbawahi pentingnya model interaktif yang melibatkan sinergi antara 

sumber daya eksternal (seperti Pengembangan karir) dan internal (seperti 

Regulasi diri) dalam upaya pencegahan burnout, memperkaya teori-teori 

manajemen stres dan kesejahteraan kerja. Dari perspektif manajerial, hasil 

penelitian ini menekankan urgensi pengelolaan Tuntutan pekerjaan yang 

efektif melalui kebijakan yang realistis, investasi berkelanjutan dalam 

Pengembangan karir yang terstruktur dan transparan, serta pengembangan 

kemampuan Regulasi diri karyawan melalui program pelatihan yang relevan. 

Pendekatan holistik yang mengintegrasikan ketiga aspek penting ini sangat 

direkomendasikan dan mutlak diperlukan untuk menjaga kesejahteraan 

psikologis, meningkatkan kinerja, dan membangun tenaga pemasaran yang 

resilien serta berkelanjutan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan dengan 

metodologi yang cermat dan menghasilkan temuan yang signifikan, terdapat 

beberapa keterbatasan inheren yang perlu dipertimbangkan secara jujur dalam 

menginterpretasi dan menggeneralisasi hasil. Pertama, penggunaan desain 

penelitian cross-sectional, di mana data dikumpulkan pada satu titik waktu 

saja, secara fundamental membatasi kemampuan untuk menarik kesimpulan 

kausalitas yang kuat antar variabel. Desain ini juga tidak memungkinkan 

observasi dinamika perubahan burnout atau interaksi variabel seiring 

berjalannya waktu, yang dapat memberikan gambaran lebih lengkap 

mengenai proses burnout. Kedua, seluruh data dikumpulkan melalui 
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kuesioner self-report. Meskipun metode ini efisien untuk pengumpulan data 

dari populasi yang luas, ia rentan terhadap potensi bias respons, seperti social 

desirability bias (kecenderungan responden untuk menjawab sesuai norma 

sosial) atau common method bias (varians yang dijelaskan oleh metode 

pengukuran itu sendiri daripada konstruksinya). 

Ketiga, konteks penelitian yang spesifik pada tenaga pemasaran di 

Yogyakarta mungkin membatasi generalisasi temuan ke populasi atau profesi 

lain. Karakteristik pekerjaan, budaya organisasi, dan lingkungan lokal yang 

unik di Yogyakarta dapat memengaruhi dinamika tuntutan pekerjaan, 

pengembangan karir, regulasi diri, dan burnout secara berbeda dibandingkan 

dengan konteks pekerjaan atau geografis lainnya. Oleh karena itu, replikasi 

di konteks yang beragam sangat diperlukan. Terakhir, model penelitian ini 

hanya berfokus pada regulasi diri sebagai variabel moderator. Ada 

kemungkinan besar bahwa variabel lain yang tidak diuji dalam model ini, 

seperti dukungan sosial dari rekan kerja atau atasan, keseimbangan kehidupan 

kerja (work-life balance), atau bahkan karakteristik kepribadian tertentu, juga 

dapat memainkan peran penting sebagai moderator atau mediator dalam 

menjelaskan hubungan antara tuntutan pekerjaan, pengembangan karir, dan 

Burnout. 

C. Saran 

Berdasarkan berbagai keterbatasan yang telah diidentifikasi dalam 

penelitian ini, serta implikasi penting yang muncul dari temuan-temuan, 

beberapa rekomendasi strategis dapat diajukan untuk penelitian di masa 
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mendatang guna memperkaya pemahaman di bidang ini. Pertama, disarankan 

untuk mengadopsi desain penelitian longitudinal (misalnya, studi panel atau 

time-lagged) guna menangkap dinamika perubahan burnout dan memperkuat 

inferensi kausalitas antar variabel secara lebih akurat seiring waktu. 

Pendekatan ini akan memberikan gambaran yang lebih dinamis tentang 

bagaimana tuntutan pekerjaan dan pengembangan karir memengaruhi 

burnout serta bagaimana regulasi diri berperan dari waktu ke waktu. Kedua, 

untuk mengatasi potensi bias self-report, penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan penggunaan data dari berbagai sumber (multi-source 

data). Misalnya, mengumpulkan data kinerja objektif, observasi langsung, 

atau penilaian atas tuntutan pekerjaan dan burnout dari atasan atau rekan 

kerja, akan memberikan perspektif yang lebih objektif dan komprehensif. 

Ketiga, untuk menguji batas generalisasi temuan, replikasi penelitian 

ini pada sektor atau profesi lain dengan karakteristik tuntutan pekerjaan dan 

pengembangan karir yang berbeda akan sangat berharga. Membandingkan 

hasil di berbagai konteks dapat mengungkap faktor-faktor unik yang 

memengaruhi burnout di industri atau pekerjaan tertentu. Selain itu, 

eksplorasi variabel moderasi atau mediasi lain yang potensial sangat 

dianjurkan. Penelitian di masa depan dapat memasukkan variabel seperti 

dukungan sosial (dari atasan atau rekan kerja), work-life balance, efikasi diri 

kolektif, atau berbagai strategi coping yang adaptif untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang mekanisme pencegahan 

burnout. Akhirnya, pertimbangan untuk melakukan penelitian kualitatif, 
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seperti wawancara mendalam atau focus group discussion, dapat memberikan 

wawasan yang lebih kaya dan mendalam. Pendekatan ini mampu 

mengungkap pengalaman subjektif individu, persepsi yang kompleks, dan 

narasi personal terkait dinamika tuntutan pekerjaan, pengembangan karir, 

regulasi diri, dan burnout yang mungkin tidak tertangkap oleh data kuantitatif 

semata. 
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